
SEKTOR pertanian kini  menjadi tu-

langpunggung dalam mendukung ber-

langsungnya kehidupan bermasyarakat

yang nyaman dan aman. Ketika sektor

lain banyak yang mengalami kemacetan,

bidang pertanian yang memproduksi ke-

butuhan pangan tidak boleh mengalami

kemandekan. Karena jika ini terjadi, da-

pat menyebabkan terjadi caos sosial aki-

bat kelangkaan pangan.  

Produktivitas pertanian sangat di-

pengaruhi oleh kondisi biogeofisik ling-

kungan dimana tanaman itu tumbuh.

Kontribusi dari komponen biologis di-

antara bakteri penambat nitrogen (N),

bakteri dan jamur pelarut fosfat

(Mikoriza), bakteri pengoksida sulfur, ta-

naman legume sebagai pupuk hijau dan

lainnya.  Sedangkan organisme peng-

ganggu tentu harus dikendali secara bi-

jaksana dengan prinsip produktivitas te-

tap tinggi tetapi keseimbangan kehidu-

pan makhluk hidup di alam tidak ter-

ganggu. 

Sumber Hara

Aspek geologis yang dimaksud adalah

bahan-bahan mineral batuan yang kaya

akan mineral yang mudah lapuk yang

dapat menjadi sumber hara bagi tanam-

an. Kondisi fisik lingkungan seperti

suhu, kelembaban, dan intensitas cahaya

sangat dibutuhkan untuk akselerasi pro-

ses fotosintesi sehingga diperoleh hasil

panen yang optimal. Aspek keharaan

(nutrition) sering menjadi isu penting

terutama terkait dengan penyediaan

pupuk bagi petani. Kita sering mende-

ngar keluhan-keluhan dari petani ten-

tang kelangkaan pupuk di pasaran. 

Secara umum petani kita hanya fokus

pada tiga hara utama yaitu nitrogen (N),

fosfor (P) dan kalium (K) saja yang biasa

berasal dari pupuk tunggal seperti  urea

(N), SP-36 atau TSP (P), KCl (K), atau

pupuk majemuk NPK.  Sebenarnya ta-

naman membutuhkan unsur hara essen-

sial sebanyak 16 (C, H, O, N, P, K, Ca,

Mg, S, Fe, Zn, Mn, Cu, B, Mo, Cl). Unsur

hara C, H dan O sering diabaikan karena

banyak tersedia secara bebas di alam

yaitu CO2, H2O dan O2. Sedangkan 13

hara yang lain perlu dipenuhi dari dalam

tanah. 

Kita patut bersyukur karena DIY

memiliki sumber kekayaan mineral bat-

uan vulkanik dari Gunung  Merapi dan

batu kapur di wilayah selatan. Disam-

ping itu juga ditemukan zeolit, bentonik,

dan ada abu hasil pembakaran gerabah.

Komposisi hara dalam abu volkanik

(mg/kg) sbb: K (1156), Ca (1198), Mg

(170), Mn (24), Cu (9,4), Zn (8,2). Sedang-

kan pada batu gamping: K (20828), Ca

(54780), Mg (3352), Mn (60), Cu (14), Zn

(6,8). Pengkomposan brangkasan sisa

hasil panen dari padi, jagung, kacang

tanah, kedelai dan lainnya juga potensial

digunakan sebagai pupuk.

Strategi

Pencampuran antarba-

han  juga dapat dilakukan

sebagai strategi untuk

meningkatkan nilai ke-

haraan kompos yang bi-

asanya relatif rendah.

Terbukti pencampuran

kotoran sapi+abu gerabah

(90:10) dapat pen-

ingkatkan hasil tanaman

sawi pada tanah insepti-

sol Bantul. Campuran

kompos+abu sekam yang

terbaik untuk tanaman

bayem pada tanah entisol,

alfisol dan vertisol

Gunungkidul masing-ma-

sing diperoleh rasio 80:20, 70:30 and

90:10. Pengintegrasian sumber hara dari

mineral dan organik untuk melestarikan

produktivitas lahan pertanian sering

dikenal dengan konsep pengelolaan hara

terpadu (PHT). 

Namun petani sudah sangat tergan-

tung pupuk kimia pabrik sehingga seca-

ra psikologis agak sulit meninggal pupuk

kimia pabrik. Karenanya jalan tengah

adalah tetap boleh menggunakan pupuk

kimia pabrik namun dikurangi secara

bertahap. Berdasarkan hasil percobaan

di banyak tempat penggunaan kom-

pos+NPK50% lebih baik dari NPK 100%.

Bahkan kompos yang diperkaya dengan

batuan fosfat dan atau mineral volkanik

dapat menghasilkan panen yang setara

dengan pupuk NPK.  Meskipun demiki-

an dalam penerapan konsep pengelolaan

hara terpadu ini harus bersifat spesifik

lokasi dan komoditas. Agar diperoleh

hasil yang optimal. ❑
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20 desa wisata di DIY terapkan kebiasaan baru.

-- Konsistensi penerapan prokes terus dijaga.

***

Yogya dikenal sebagai kota toleransi multikultur.

-- Istimewanya Yogya dibanding kota lain.

***

Pedestrian Malioboro terus dievaluasi.

-- Pilih yang terbaik untuk masyarakat.

Ganti Untung Tol Yogya-Solo

Sejarah Hari Vasektomi Sedunia
SETIAP 17 November, sejak tahun

2013, kita memperingati Hari Vasektomi

Sedunia (World Vasectomy Day/WVD)

yang diakronimkan menjadi Harvana.

Harvana dicetuskan pertama kali oleh

pembuat film Amerika, Jonathan Stack,

pada tahun 2012 saat ia mengerjakan

film dokumenter tentang keputusan

menjalani kontrasepsi.

Peringatan ini untuk meningkatkan

kesadaran global akan vasektomi seba-

gai solusi yang berorientasi pada pria

untuk mencegah kehamilan yang tidak

diinginkan. Selain itu melibatkan pria da-

lam pengambilan keputusan Keluarga

Berencana (KB) sebagai cara seder-

hana untuk bertanggung jawab atas

pengendalian kelahiran. 

Latar belakang adanya peringatan ini

lebih disebabkan oleh masih rendahnya

persentase pemakaian alat kontrasepsi

pria khususnya vasektomi (kurang dari 1

persen) baik di level dunia maupun In-

donesia. Berdasarkan Survai Demografi

dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2017

peserta KB vasektomi Indonesia hanya

0,2 persen. Salah satu penyebabnya

adalah keterbatasan penerimaan dan

aksesibilitas terhadap pelayanan KB

vasektomi karena persebaran dokter

yang tidak merata. Lebih dari itu, pria

kawin yang tidak pernah terpapar pesan

KB mencapai 34 persen, lebih tinggi dari

wanita yang hanya 30 persen. Oleh se-

bab itu, peringatan Harvana selalu diirin-

gi dengan pelayanan KB vasektomi di

seluruh dunia.

Peringatan Harvana di tingkat dunia

pertama kali dilakukan pada tahun 2013

di Adelaide, Australia dengan total pela-

yanan vasektomi 996 akseptor yang

melibatkan 26 negara dan 186 dokter.

Pada 2014, peringatan dilakukan di

Florida, USA, melayani 4.923 akseptor

dengan melibatkan 32 negara dan 491

dokter. Pada tahun 2015, peringatan

Harvana dilakukan di Bali, Indonesia

melayani 7.350 akseptor yang meli-

batkan 42 negara dan 639 dokter. Pada

tahun 2016, diperingati di Nairobi, Kenya

yang melayani 10 ribu akseptor di selu-

ruh dunia yang melibatkan 51 negara

dan 964 dokter.

Selanjutnya pada tahun 2017, Harva-

na diperingati di Mexico City, Mexico

yang diperkirakan melayani 15 ribu ak-

septor vasektomi dengan melibatkan 57

negara dan 1.100 dokter. Pada tahun

2018 diperingati di Haiti dan Rwanda

yang melayani 16 ribu akseptor yang

melibatkan lebih dari 60 negara dan

1.088 akseptor. Kemudian pada tahun

2019, peringatan dipusatkan di

Columbia yang melayani sekitar 20 ribu

akseptor lebih dari 40 negara di dunia

serta lebih dari seribu tenaga dokter.

Sedangkan di tahun 2020 ini, pe-

ringatan Harvana di tingkat internasional

belum ada informasi yang jelas yang

dimungkinkan karena tidak ada pelayan-

an vasektomi secara massal sebagai

dampak pandemi Covid-19 yang belum

juga reda, sehingga pelayanan ke-

mungkinan besar dilakukan secara lokal

di masing-masing negara. Namun di

tingkat nasional, momentum peringatan

ini oleh BKKBN digunakan mengger-

akkan pelayanan KB Kontap dengan

target 10.500 akseptor yang terdiri dari

MOP/Vasektomi 552 akseptor dan

MOW/Tubektomi 9.948 akseptor.  ❑

Drs Mardiya, Kepala Bidang

Pengendalian Penduduk Dinas PMD

Dalduk dan KB Kabupaten Kulonprogo.

MUNGKIN ini kabar gembira bagi

warga terdampak pembangunan ja-

lan tol trase Yogya-Solo, karena da-

lam waktu dekat ini bakal menerima

pembayaran ganti untung atas lahan

mereka. Agar pembayaran bisa lan-

car, maka pemilik tanah harus bisa

menunjukkan dokumen asli kepemi-

likan tanah untuk dicocokkan secara

fisik. Desa Purwomartani akan men-

jadi desa pertama yang siap meneri-

ma pembayaran ganti untung terse-

but, yakni mencakup 897 bidang

tanah milik 890 warga dengan nilai

sekitar Rp 800 miliar.

Pembayaran ganti untung di Desa

Purwomartani ini diharapkan bisa

menjadi percontohan bagi desa-desa

lainnya yang terkena proyek pem-

bangunan jalan tolo Yogya-Solo, se-

perti di Bokoharjo,  Desa Selomartani

dan Tamanmartani.  Artinya, bila pem-

bayaran berlangsung lancar maka

bisa menjadi contoh bagi desa lain-

nya yang juga terkena proyek. Asas

keadilan dan kelayakan sudah se-

mestinya diterapkan dalam pemba-

yaran ganti untung ini.

Kalau mau jujur, istilah ganti untung

ini sebenarnya terminologi dari pe-

merintah, bukan terminologi hukum.

Sebab, dalam terminologi hukum, isti-

lah yang digunakan tetap ganti rugi.

Sekadar menyebut contoh, UU No 2

Tahun 2012 tentang Pengadaan Ta-

nah bagi Pembangunan untuk Kepen-

tingan Umum dijelaskan bahwa ganti

kerugian adalah penggantian yang

layak dan adil kepada pihak yang

berhak dalam proses pengadaan

tanah. Penggan  tian kerugian dapat

diberikan dalam bentuk uang, tanah

pengganti, permukiman kembali,

kepemilikan saham atau bentuk lain

yang disetujui oleh kedua belah pihak.

Istilah ganti untung ini muncul kare-

na, menurut pemerintah, dalam prak-

tik pengadaan tanah bagi pem-

bangunan untuk kepentingan umum,

pemilik tanah yang terdampak proyek

tidak dirugikan, sebaliknya malah di-

untungkan. Kita mungkin tak perlu

mempertentangkan istilah ganti un-

tung atau ganti rugi, karena jauh lebih

penting adalah substansinya.

Prinsipnya, dengan adanya proyek

pembangunan, termasuk untuk jalan

tol, warga yang tanahnya terdampak

proyek, tidak dirugikan, tingkat ke-

hidupan ekonominya tidak menurun,

sebaliknya malah naik.

Semangat inilah yang harus diim-

plementasikan dalam pemberian

ganti untung bagi warga terdampak

pembangunan jalan tol Yogya-Solo.

Meski pemerintah telah membentuk

tim appraisal untuk menaksir harga

lahan di kawasan terdampak, namun

tetap harus melibatkan warga selaku

pemegang hak milik atas tanah terse-

but. Prinsip musyawarah mufakat

harus dikedepankan dalam penentu-

an ganti untung.

Mencermati perkembangan di la-

pangan, agaknya warga justru

merasa senang tanahnya diganti un-

tung untuk pembangunan tol Yogya-

Solo, karena harganya dinilai layak.

Walaupun demikian, pemerintah te-

tap harus mengakomodasi aspirasi

warga yang mungkin belum sepakat

dengan penentuan harga. Bisa saja

ini terkait dengan dokumen tanah

yang tidak sesuai dengan kenyataan

di lapangan. Untuk itulah pencocokan

antara dokumen tanah dengan fisik

tanah harus dilakukan. Kalaupun war-

ga belum memegang dokumen asli

kepemilikan tanah, karena sesuatu

hal, tetap harus diberi kesempatan

untuk mengurusnya. Begitu pula

mereka yang masih mengurus turun

waris, tetap diberi kesempatan untuk

mengurus hingga selesai. Prinsipnya,

dalam ganti untung ini, warga tidak

dirugikan, tapi diuntungkan. ❑

Gerakan Profetik Muhammadiyah
JAMES L Peacock dalam bukunya

Purifying the Faith: The Muham-

madijah Movement in Indonesian Islam

memandang KH Ahmad Dahlan seba-

gai tokoh reformis yang merespons

teosofi, sinkretisme kejawaan dan kolo-

nialisme. Respons itu dijalankan de-

ngan metode tafsir kitab suci untuk se-

buah aksi. Model tafsir kitab suci untuk

aksi itu, meminjam istilah Kuntowijoyo

disebut sebagai Gerakan Islam Profetik.

Tulisan ini sebagai catatan kecil mem-

buka  relasi sosial keagamaan profetik

Muhammadiyah. 

Islam profetik, mungkin dapat diru-

juk pada konsep ilmu sosial profetik

yang pernah dilontarkan Kuntowijoyo

awal tahun 1990-an. Secara seder-

hana, Islam profetik dapat ditafsir se-

bagai interpretasi kitab suci untuk

aksi. Sebuah upaya internalisasi

ajaran agama melalui konsep-konsep

ilmu modern yang diteruskan dengan

program aksi. Islam profetik juga bisa

dimaknai dengan menempatkan

wahyu sebagai grand theory untuk

menafsir persoalan sosial. Metode

dakwah yang demikian memberikan

hasil terutama dalam mengatasi per-

soalan sosial, termasuk bidang kese-

hatan, sosial-keagamaan dan pen-

didikan. 

Islam Profetik

Tanggal 18 November 1912, organi-

sasi Muhammadiyah ini berdiri atas

usul Kyai Muhammad Sangidu dan

atas bantuan dari Anggota Boedi

Oetomo (BO), Dr Radjiman Wediadi-

poera dan R Sosrosoegondo, terutama

dalam hal pengurusan izin pendirian or-

ganisasi. Pemohon tercantum nama KH

Ahmad Dahlan dengan didampingi oleh

RH Syarkawi, H Abdulgani, HM Syuja’,

HM Hisyam, HM Fachrudin, HM Tami-

mi.  Pendiri Muhammadiyah ini ada 9

tokoh dan semuanya abdi dalem santri.

KH Ahmad Dahlan, lahir 1868 yang

merupakan putra seorang ketib Masjid

Agung Yogyakarta yang bernama KH

Abu Bakar bin KH Sulaiman. Ibunya

adalah anak perempuan dari hakim

agama  KH Ibrahim, yang merupakan

salah satu kerabat keturunan salah

satu Wali Sembilan di Jawa yaitu

Maulana Malik Ibrahim. Ia belajar

kepada Sayyid Abu Bakar Ad-Dimyathi,

seorang Ulama bermazhab Syafi’i. Ilmu

yang dia kuasai Ilmu Bahasa Arab (An-

Nahwu), Fiqh dan Tafsir. Bacaannya

berupa majalah Al-Manar, Al-Muajjad,

Al-Sijazah, Al-Liwa dan lainnya. 

Gerakan profetik Muhammadiyah pa-

da dekade awal pendiriannya, dijadikan

‘jalan dakwah’ untuk mengatasi per-

soalan di tengah-tengah suasana kolo-

nialisme di kota. Berbasis  Islam pro-

fetik, sampai tahun 1921, Muham-

madiyah memiliki 5 cabang dan pada

tahun 1922 memiliki 15 cabang. Sampai

tahun 1923, sekolah Muhammadiyah

total memiliki murid 1.464 dan 73 guru.

Di samping sekolah, Muhammadiyah

juga mendirikan Perkumpulan Pelajar

Muhammadiyah (1920), Hizbul Wathan

(1918), Kauman Vootball Club 21 (1915),

Perguruan Pencak Silat di Kauman

(1915), Sapa Trisna (1914) dan sampai

lahirnya Penolong Kesengsaraan

Oemoem (PKO). Pada perkembangan-

nya, Muhammadiyah mempelopori

Asjkar Perang Fisabilillah (APS) pada

revolusi 1949.   

Islam profetik yang dikembangkan

Muhammadiyah mampu memberikan

alternatif pendidikan modern di Jawa.

Melalui metode profetik, Muhammadi-

yah menawarkan proses pembelajaran

yang sederhana dan bersifat pragmatis.

Pola pragmatis dengan  berpijak pada

tafsir langsung pada Alquran  telah

memberikan harapan baru, ketika pen-

didikan pesantren menjalankan proses

pembelajaran yang rumit dengan syarat

yang ketat ketika belajar tafsir Alquran.

Wahyu yang dijadikan sebagai grand

theory dalam semua program sosialnya,

menjadikan Muhammadiyah melaju de-

ngan berbagai program modernnya. 

Catatan Akhir

Capaian program sosial baik mela-

lui program kesehatan, sosial keaga-

maan sampai pendidikan menjadi-

kan Muhammadiyah memiliki ka-

rakter yang berbeda dengan lemba-

ga sosial-keagamaan lainnya. Sa-

yangnya, Islam profetik yang dikem-

bangkan lebih menitikberatkan pa-

da aspek formal-skripturalistik, se-

hingga sentuhan kultural sebagai

basis organisasi ini saat lahir, ku-

rang menonjol. 

Inklusivitas kultural tampaknya

menjadi strategi kebudayaan Mu-

hammadiyah yang perlu dipikirkan.

Agar sayap profetisme kultural juga

mewarnai ‘jalan dakwah’ Muham-

madiyah. Sebagaimana yang diga-

gas KH Ahmad Dahlan. 

*) Dr  Arif Akhyat  MA, Dosen

Departemen Sejarah, Fakultas Ilmu

Budaya UGM, Dewan Pakar, DPW
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- Wartawan KR tidak menerima imbalan terkait dengan pemberitaan  - Wartawan KR dilengkapi kartu pers/surat tugas.

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih partisi-

pasinya dalam menulis dan mengirimkan artikel

untuk SKH Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya

redaksi hanya menerima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang tulisan antara

535  - 575 kata, dengan mengisi subjek mengenai

isu yang ditulis serta jangan lupa menampilkan fo-

tocopy identitas. Terimakasih. 


